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ABSTRAK

Fitri Nur Aini. 2024. Analisis Literasi Siswa Kelas V Pada Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Script Berbantuan Quizizz di Sekolah Dasar,
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung, Pembimbing I:
Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Dr. Rida Fironika K, S.Pd.,
M.Pd.

Penelitian ini berfokus pada analisis literasi siswa kelas V pada penerapan model
pembelajaran Cooperative Script berbantuan Quizizz di sekolah dasar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis literasi siswa kelas V pada penerapan
model pembelajaran Cooperative Script berbatuan Quizizz. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik tes dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Script berbantuan Quizizz
dapat menunjang literasi siswa. Hal tersebut terbukti siswa memperoleh hasil tes
literasi dengan rata-rata persentase 75% setelah proses pembelajaran Cooperative
Script berbantuan Quizizz di kelas. Literasi siswa dipengaruhi oleh rasa sukanya
mereka terhadap membaca buku fiksi maupun non fiksi baik di sekolah maupun
rumah, serta model pembelajaran Cooperative Script berbantuan Quizizz dapat
memotivasi siswa untuk menunjang literasi.

Kata Kunci: Cooperative Script, Quizizz, Literasi
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ABSTRAK

Fitri Nur Aini. 2024. Analysis of Literacy of Grade V Students in the Application
of Cooperative Script Learning Model Assisted by Quizizz in Elementary
School, Thesis. Elementary School Teacher Education Study Program.
Faculty of Teacher Training and Education, Sultan Agung Islamic
University, Supervisor I: Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd., Supervisor II: Dr. Rida
Fironika K, S.Pd., M.Pd.

This research focuses on analyzing the literacy of grade V students in the
application of the Cooperative Script learning model assisted by Quizizz in
elementary schools. The purpose of this study was to analyze the literacy of grade
V students in the application of the Cooperative Script learning model with Quizizz.
This type of research is descriptive qualitative research. Data collection techniques
using test and interview techniques. The data analysis technique used is the data
analysis technique according to Miles and Huberman, namely data collection, data
reduction, data presentation and conclusion drawing. The results showed that the
application of the Cooperative Script learning model assisted by Quizizz can
support student literacy. This is proven by students obtaining literacy test results
with an average percentage of 75% after the Cooperative Script learning process
assisted by Quizizz in class. Student literacy is influenced by their fondness for
reading fiction and non-fiction books both at school and at home, and the
Cooperative Script learning model assisted by Quizizz can motivate students to
support literacy.

Keyword: Cooperative Script, Quizizz, Literacy
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi mampu menggerakan
masyarakat untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam dunia
pendidikan. Pendidikan ialah sebuah perwujudan dari kemajuan.
Masyarakat yang maju dapat dibuktikan dengan adanya perkembangan
dalam sektor pendidikan yang memiliki kualitas baik. Pendidikan yang
berkualitas dapat ditunjukkan dengan adanya masyarakat yang literat
Indriyani dkk (2019). Dalam UU No. 3 Tahun 2017 terkait Sistem
Perbukuan, mengatakan literasi itu adalah kemampuan dalam membuat
informasi secara kritis, sehingga semua orang dapat meneruskan ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai segala usaha untuk mengembangkan
kualitas hidupnya (Gogahu & Prasetyo, 2020).

Literasi mampu dimanfaatkan untuk dasar dalam meningkatkan
pembelajaran efektif di sekolah, sehingga membuat siswa terampil dalam
menemukan dan membuat informasi yang dibutuhkan dalam kehidupan
berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke 21, namun tingkat
literasi siswa Indonesia tergolong rendah dibandingkan dengan negara lain,
hal ini dinyatakan dalam Laporan hasil studi IAEA (International
Achivement Education Assocation) di Asia Timur, literasi membaca
terendah anak-anak, dipegang oleh negara Indonesia dengan skor 51,7

dibawah negara Filipina yang memiliki skor 52,6 serta negara Thailand



dengan skor 65,1 Singapura skor 74,0 dan skor tertinggi yaitu 75,5 dari
negara Hongkong. Dari hasil laporan ini, dapat diketahui bahwa Indonesia
masih sangat kurang dalam hal membaca (Gogahu & Prasetyo, 2020).
Faktanya pendidikan di Indonesia pada lingkup internasional masih di
tingkat yang tergolong rendah atau kecil, hal tersebut dapat ditemukan pada
hasil dari program PISA (Programme for International Students Assessment)
yang digagas olehn OECD (Organisation for Economic Cooperation and
Development) yang di keluarkan pada tanggal 6 Desember 2016 meengatakan
bahwa dari 72 negara peserta PISA, Indonesia berada di peringkat 10 terbesar
dari bawah. Hasil perolehan rata-rata nilai siswa Indonesia pada literasi
membaca yaitu 386. Indonesia tergolong dalam kategori rendah, hal tersebut
dibuktikan dalam rata-rata nilai hasil dari program tersebut dan nilai rata-rata
dari OECD yaitu 490 pada literasi membaca. Hasil yang diperoleh Indonesia
di periode ini termasuk membaik dikarenakan terdapat pengembangan pada
setiap elemennya, namun Indonesia perlu mengembangkan pendidikan yang
ada dikarenakan masih sangat jauh u ntuk mencapai rata-rata dari OECD, oleh
hal itu perlu ada usaha dalam mengatasi masalah tersebut termasuk dalam
menyiapkan bahan bacaan untuk membaca dalam pembelajaran literasi
membaca (Nikmah E. Dkk 2021).
Literasi biasanya didefinisikan sebagai kemampuan atau keterampilan
untuk membaca dan menulis Indriyani dkk (2019). Di dalam jenjang
pembelajaran sekolah dasar pengembangan literasi merupakan sebuah dasar

materi dan ilmu terapan yang wajib dimiliki dan kuasi oleh peserta didik



dalam melangkah menuju pendidikan tingkat dasar. Literasi merupakan
kemampuan atau keterampilan dalam memahami, menemukan, menelaah,
dan mengidentifikasi sebuah informasi dalam bacaan yang ditulis untuk
mencapai dan memenuhi sasaran yang meningkatkan potensi dan ilmu
pengetahuan Masfuah dkk (2021). Literasi sangat perlu dikembangkan dan
tingkatkan sepanjang waktu, karena membaca suatu bagian dari aspek
keterampilan yang bisa menuntun peserta didik dalam berkomunikasi secara
tertulis.

Kemampuan literasi (literacy skills) menjadi kemampuan yang sangat
penting yang harus dimiliki oleh siswa secara praktis di era disrupsi sebagai
kemampuan utama dalam mengatasi ujung gelombang transformasi digital di
abad 21. Untuk tetap hidup di abad ke-21, siswa harus menguasai 16
keterampilan. Salah satu keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan
literasi ‘dasar yang harus digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
keterampilan yang mencakup cara menyelesaikan masalah dengan masalah
yang kompleks, dan pemahaman tentang cara menghadapi perubahan yang
mutlak (Harahap et al., 2022).

Penilaian membaca yang dilaksanakan oleh PISA memfokuskan tiga hal
berikut, yaitu (1) jenis teks yang dipergunakan (jenis teks yang baik dari
segi media, format, jenis, maupun lingkungan), (2) bagian pemahaman
(aktivitas  prabaca dengan indikator pertanyaan siswa dapat
mengidentifikasi pokok permasalahan mulai dari teks bacaan, menafsirkan

dan mengintegrasikan isi bacaan, mengolah dan mengevaluasi teks, dan



menggabungkan isi teks dengan pengalaman pembaca), dan (3) elemen situ
asi sosial (pribadi, masyarakat umum, pendidikan, dan dunia Kerja).
Indikator dari kemampuan literasi membaca dari penelitian ini sebagai
berikut: aktivitas prabaca dengan indikator pertanyaan siswa dapat
mengidentifikasi pokok permasalahan mulai dari teks bacaan,
menggabungkan dan memahami isi bacaan, mengingat dan menilai teks, dan
menghubungkan isi teks dengan pengalaman pembaca) (Amri & Rochmah,
2021).

Peraturan Nomor 23 Tahun 2015 dari Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang Penumbuhan Budi Pekerti dengan tujuan dari
permendikbud adalah untuk menghasilkan siswa yang berbudi pekerti luhur
melalui berbagai pembiasaan. Siswa yang berbudaya literasi adalah salah
satu nilai yang ingin dicapai. Dimungkinkan untuk mencapai tujuan ini
dengan membiasakan orang untuk membaca buku bacaan selama lima belas
menit sebelum pelajaran. Semua siswa di sekolah harus membaca buku
seperti bacaan cerita lokal dan cerita rakyat yang mengandung kearifan
lokal. Sangat penting untuk menanamkan nifai-nilai moral di sekolah dasar,
karena ini adalah masa perkembangan anak-anak. Namun, akan ada banyak
tantangan dan kesulitan selama proses tersebut. seberapa sulit untuk
menerapkan dan membiasakan kegiatan literasi di sekolah dasar adalah
contoh dari masalah dan tantangan tersebut. Terdapat beberapa banyak
faktor yang kebetulan mempengaruhi keberhasilan kegiatan literasi

diantaranya yaitu faktor internal dan eksternal salah satunya adalah siswa



dan guru sebagai pelaku pendidikan Gogahu and Prasetyo (2020).
Keterampilan dan kemampuan di sekolah dasar diperkuat dengan
keterampilan literasi dasar yaitu membaca dan menulis (Yunidar, 2021).

Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan di SD Negeri
Genuksari 01 pada tanggal 9 Oktober 2023, peneliti menemukan bahwa
literasi siswa hanya dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung
saja atau menggunakan buku-buku pelajaran yang mereka gunakan, serta
perpustakaan sekolah yang belum sepenuhnya beroperasi dengan baik,
sehingga siswa mengalami keterbatasan dalam membaca buku. Di kelas
terdapat pojok atau sudut baca namun bukunya juga terbatas dan tidak
diaktifkan oleh guru kelas. Hal ini menyebabkan banyak siswa malas
membaca, karena buku bacaannya kurang menarik, buku penuh dengan
banyak tulisan tanpa gambar berwarna sehingga membuat siswa cepat bosan
dan mengantuk saat membaca buku. Guru juga menggunakan media serta
model pembelajaran yang konvesional. Melihat kenyataan tersebut maka
diperlukan sebuah inovasi pada proses pembelajaran agar siswa tidak hanya
membaca melalui buku saja, namun bisa ditambahkan menggunakan model
dan media pembelajaran yang menarik sehingga bisa meningkatkan literasi
membaca mereka. Literasi membaca yang rendah juga mengakibatkan
kemampuan menulis siswa juga rendah, sehingga perlu model pembelajaran
yang dapat menunjang dan mengembangkan kegiatan literasi membaca dan
kemampuan menulis siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut maka guru harus mencari dan



mengembangkan sebuah model pembelajaran yang efektif, efisien dan
menyenangkan bagi siswa. Model pembelajaran adalah proses yang
bersistem untuk memberi kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan yang
bertujuan untuk diterima, dalam proses belajar mengajar tentunya terdapat
model pembelajaran Sukma and Rahmawati (2021). Model pembelajaran
yang dapat membantu literasi dan kemampuan menulis siswa yaitu model
pembelajaran Cooperative Script. Pembelajaran Cooperative Script
merupakan sebagian dari bentuk model pembelajaran kooperatif (Syafputri
et al., 2022). Pembelajaran Cooperative adalah sebuah pembelajaran yang
dilaksanakan secara searah berkelompok dengan gagasan untuk saling
memotivasi antara anggotanya agar saling membant untuk mencapai tujuan
pembelajaranyang maksimal Susanto (2020). Model pembelajaran ini dapat
membantu siswa akitif dalam kegiatan belajar mengajar, serta membantu
menumbuhkan minat baca sekaligus kemampuan menulis. Dalam model ini
siswa saling berpasang-pasangan, dan salah satu siswa membaca teks
bacaan yang diberikan lalu siswa kedua menulis informasi yang didapatkan
dari teks bacaan yang dibacakan oleh temannya. Model pembelajaran ini
dapat dibantu menggunakan media pembelajaran interaktif yang berupa IT
yaitu Quizizz. Pembelajaran interaktif merujuk pada komunikasi yang dilakukan
oleh siswa dengan pengajar ataupun sebaliknya, maupun dengan sumber belajar
(Mulyati et al., 2021). Media pembelajaran quizziz merupakan sebuah aplikasi
permainan pendidikan yang bersifat naratif dan dapat disesuaikan, selain itu

dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan materi, ia juga dapat



digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
Salsabila dkk (2020). Quizizz adalah salah satu aplikasi permainan yang
terdapat edukasi sehingga dapat mendukung proses pembelajaran secara
penting. Pada awalnya, aplikasi ini biasanya digunakan untuk mengukur
atau menilai proses pembelajaran. Quizizz menawarkan berbagai jenis
pertanyaan yang dapat dijawab oleh siapa saja, tetapi pengguna juga dapat
membuat pertanyaan mereka sendiri. Dalam menggunakan Quizizz bisa
memasukkan gambar dan juga video pada soal, bentuk soal bisa berupa
pilihan berganda, poling, esai, dan juga orang yang menggunakan dapat
membuat soal yang mana jawabannya dapat berbentuk gambar, serta
pengaplikasian media pembelajaran yang menarik, mempunyai sifat
interaktif, yang mengutamakan kerjasama dan komunikasi melalui
permainan dapat memberikan motivasi belajar bagi siswa. Media
pembelajaran Quizizz juga dapat menambah kemampuan literasi siswa
disekolah (Sitorus & Santoso, 2022). Oleh karena itu, Quizizz dapat
dipergunakan untuk alat latihan belajar siswa dalam mengerjakan soal
literasi didalam kelas.

Dengan adanya permasalahan literasi yang masih rendah di Indonesia
terutama tingkat sekolah dasar, apalagi buku yang penuh dengan tulisan
tanpa gambar. Maka peran guru adalah menciptakan sebuah model dan
media yang dapat menumbuhkan dan meningkatkan minat pada literasi
membaca siswa, yaitu dengan model pembelajaran Cooperative Scripts

yang di dukung dengan penggunaan media pembelajaran Quizizz.



1.2

Penggunaan model serta media yang sesuai bisa membuat suasana belajar
yang tidak membosankan, dan akhirnya siswa bisa semangat belajar
terutama pada aspek hal membaca. Hal tersebut terbukti dengan hasil
penelitian terdahulu Warda dkk (2023) bahwa pengaplikasian model
pembelajaran kooperatif tipe script mampu mengembangkan kemampuan
membaca pemahaman siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas V.

Berdasarkan hasil penelitian Astuti (2023) didapatkan hasil rata-rata
selisih sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran literasi
dengan aplikasi Quizizz sebesar 30,00. Kemudian diperoleh bahwa
pembelajaran literasi dengan penggunaan aplikasi Quizizz dapat
mempengaruhi kemampuan literasi siswa kelas \VV pada materi peristiwa
dalam kehidupan muatan IPA dan IPS.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran Cooperative Script berbantuan Quizizz dapat menunjang
literasi membaca siswa di sekolah. Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui
analisis literasi siswa pada penerapan model pembelajaran Cooperative
Script berbantuan Quizizz. Maka dengan i peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Literasi Siswa kelas V pada
Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script berbantuan Quizizz di
Sekolah Dasar”

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas fokus penelitian

pada penelitian ini diarahkan pada analisis literasi siswa kelas V pada



1.3

1.4

1.5

penerapan model pembelajaran Cooperative Script berbantuan Quizizz di
sekolah dasar.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana literasi siswa kelas V pada
penerapan model pembelajaran Cooperative Script berbatuan Quizizz?”
Tujuan Masalah

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis literasi siswa kelas V pada penerapan model
pembelajaran Cooperative Script berbatuan Quizizz.

Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini ialah sebagai masukan dalam
menambah wacana berpikir dan dijadikan dasar bagi para guru dan siswa
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Disisi lain, juga bisa
dijadikan dasar bagi penelitian selanjutnya, baik oleh peneliti penelitian ini
ataupun peneliti lainnya.

Manfaat Praktis

Manfaat yang secara langsung digunakan pihak-pihak yang terkait secara

langsung yaitu sekolah, guru dan siswa.
1. Manfaat bagi peneliti :
1) Memberi masukan wawasan dan pengalaman baru dalam

melakukan penelitian.
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2) Memberi masukan bagi peneliti lain.
2. Manfaat bagi sekolah :

1) Dapat memberi sumbangan pemikiran terhadap arah kebijakan
untuk meningkatkan literasi membaca siswa dan kualitas
pembelajaran kelas V di sekolah dasar.

2) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Manfaat bagi guru :

1) Sebagai masukan untuk guru, maupun pihak-pihak terkait dalam
menentukan dan menerapkan model dan media pembelajaran
yang tepat dan efektif bagi siswa.

2) Dapat membantu menambah wawasan tentang literasi siswa di
kelas.

4. Manfaat bagi siswa :
1) Dapat mengembangkan literasi membaca siswa di sekolah.
2) Dapat memberikan motivasi kepada siswa dalam literasi di

sekolah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1  Kajian Teori
2.1.1 Literasi
a. Pengertian Literasi

Literasi adalah bagian integral dari bahasa. Seseorang dapat
dianggap mempuanyai kemampuan literasi hanya setelah mendapatkan
kemampuan dasar berbahasa yaitu kemampuan membaca dan menulis.
Konsep dasar literasi yang mencakup kemampuan membaca dan menulis
berfungsi sebagai dasar untuk pemahaman yang lebih luas tentang literasi
Cara yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan literasi ialah melalui
pendidikan. Literasi di sekolah dasar, merupakan kemampuan seseorang
dalam memahami dan mengelola informasi saat melakukan kegiatan
membaca dan menulis. Pada era ini, sebutan literasi mempunyai artian
yang lebih luas dan kompleks Fahrianur dkk (2021). PISA mengakui
literasi membaca sebagai kemampuan untuk memahami, menggunakan
dan merefleksikan teks tertulis untuk mencapai tujuan, mengembangkan
pengetahuan dan potensi dan berpartisipasi dalam masyarakat (Lan &
Yu, 2023). Secara historis, menurut pendapat Harahap dkk (2022) literasi
berasal dari bahasa Latin litteratus (littera) yang mempunyai arti yaitu
kemampuan membaca dan menulis yang akhirnya arti tersebut
meningkat menjadi kemampuan mengetahui pengetahuan di bidang

tertentu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, literasi berarti beberapa

11
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hal, termasuk kemampuan membaca dan menulis, pengetahuan atau
keterampilan dalam aktivitas atau bidang tertentu, kemampuan seseorang
untuk mengolah pengetahuan dan informasi yang telah mereka pelajari
untuk kepentingan pribadi, dan penggunaan huruf untuk menggambarkan
bunyi atau kata.

Sedangkan menurut Sholeh dkk (2021) Literasi didefinisikan
sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis serta memahami
maksud dan isi bacaan atau perkataan berdasarkan keterampilan kognitif.
Seseorang dianggap literat jika mereka mampu membaca dan menulis
atau tidak buta huruf. Literasi adalah tentang membaca dan menulis, serta
cara menulis, seperti puisi, pantun, cerpen, novel, dan sebagainya.
Literasi juga terkait dengan kegiatan yang dilakukan siswa di sekolah.
Literasi dapat diartikan sebagai pengungkapan ide dengan mengukir
lambang serta bahasa untuk membentuk suatu pengertian. Sebagai
makhluk sosial manusia membutuhkan keterampilan dan kemampuan
membaca dan menulis dalam berinteraksi pada kehidupan sehari-hari
(Rokmanaet al., 2023).

Literacy menurut pendapat Bu’ulolo (2021) adalah kemampuan
menggunakan membaca dan menulis untuk menyelesaikan tugas yang
berhubungan dengan dunia kerja dan kehidupan di luar sekolah dimana
setiap individu atau manusia dapat bergaul dengan diskusi sebagai
representasi pengalaman, pikiran, perasaan, dan gagasan dengan cara

tepat yag sesuai dengan tujuan. Literasi berdasarkan pendapat dari
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Bungsu & Dafit (2021) adalah kemampuan untuk mengakses
pengetahuan melalui kemampuan membaca. Dengan kata lain, literasi
berarti kemampuan untuk menggunakan kemampuan membaca untuk
mengakses dunia pengetahuan, mendapatkan informasi dari berbagai
sumber, mengevaluasi argumen, dan belajar subjek baru. Sedangkan
menurut Binti Mirnawati & Agatha Valent Fabriya (2022) literasi secara
sederhana didefinisikan sebagai kemampuan untuk membaca dan
menulis menggunakan huruf, simbol, dan angka serta memahami maksud
dari sebuah pertanyaan. Kemampuan ini kemudian berkembang menjadi
kemampuan menulis, berbicara, dan menyimak.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa literasi identik dengan kemampuan membaca dan menulis yang
digunakan dalam menemukan dan mengolah informasi yang didapatkan.
. Prinsip-Prinsip Literasi

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa literasi diartikan sebagai
kemampuan atau keterampilan yang berkaitan dengan proses membaca,
berpikir, dan  menulis yang bertujuan dalam mengembangkan
kemampuan dalam memahami sebuah informasi secara kritis, kreatif dan
reflektif. Menurut pendapat Erwin Widiyanti (2019) terdapat tujuh
prinsip pendidikan literasi yaitu :

1. literasi menggabungkan interpretasi.
2. Literasi menggabungkan interaksi antara penulis/pembicara dan

membaca/pendengar.
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7.
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literasi menggabungkan kesepakatan yang mencakup syarat dalam
bahasa baik lisan maupun tertulis.

literasi menggabungkan pengetahuan peradaban

literasi menggabungkan pemecahan masalah.

literasi menggabungkan refleksi.

literasi menggabungkan pemakaian bahasa.

. Indikator Literasi

Diketahui bahwa berbagai tes pengukuran literasi membaca

termasuk PISA, selalu menggunakan berbagai teks. Jenis teks yang

dipakai sangat berbeda-beda baik dari segi media, format, jenis, maupun

lingkungannya. Terdapat beberapa bagian atau elemen pemahaman yang

diuji berbeda-beda dari tataan yang sederhana hingga yang kompleks

menurut Yunus Abidin (2022) sebagai berikut:

1.

aktivitas prabaca dengan indikator pertanyaan siswa dapat
mengidentifikasi pokok permasalahan dari teks bacaan.
menafsirkan apa yang dibaca.

mengevaluasi informasi dari teks.

Sedangkan menurut pendapat Sholatiah dkk (2023) indikator literasi

sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Tidak aktivitas membaca.
Kemampuan membaca sangat tinggi.
Kesulitan kosentrasi dalam belajar.

Kurang memahami tanda baca
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Berdasarkan pendapat dari Carmila & Ramadan (2023) indikator

literasi sebagai berikut:

1. Aktivitas prabaca

2. Aktivitas membaca

3. Aktivitas pascabaca.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peniliti menyimpulkan

bahwa indikator literasi sebagai berikut:

1.

2.

3.

Mengidentifikasi teks bacaan
Menginterpretasikan teks bacaan

Mengolah isi teks bacaan

. Manfaat Literasi

Sementara itu terdapat manfaat dari literasi menurut Oktariani &

Ekadiansyah (2020), sebagai berikut:

1.

2.

Mengembangkan kekayaan kata (kosa kata) seseorang.
Memperoleh dan meningkatkan macam-macam wawasan dan
informasi yang baru.

Mengembangkan keterampilan saat mengartikan suatu informasi
yang akan meningkat.

Mengembangkan kemampuan pada mengolah dan cara berpikir
seseorang.

Mengembangkan keterampilan seseorang saat merangkai kata yang

mempunyai arti.
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2.1.2 Model Pembelajaran Cooperative Script
a. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Script

Model pembelajaran adalah suatu bentuk inovasi yang telah
direncanakan guru sebelum pembelajaran dimulai, yang mana model
pembelajaran ini juga bisa dibuat sebagai acuan dalam melakukan proses
pembelajaran dalam kelas yang bertujuan supaya siswa tidak merasa
bosan dengan model pembelajaran yang memiliki sifat monoton yang
artinya siswa tidak aktif atau pasif sedangkan guru lebih aktif Agustin &
Anwar (2020). Menurut Jhonson dalam Nuhyal Ulia (2018) ilmu
pengetahuan yang mempunyai arti bagi siswa dapat dilatih dengan
pembelajaran kooperatif yang akhirnya dapat membantu siswa supaya
dapat membina jika dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan
secara individu.

Pembelajaran  Cooperative Script  ialah =~ bentuk dari model
pembelajaran kooperatif. Cooperative learning ialah suatu langkah-
langkah belajar dengan sejumiah siswa sebagai anggota kelompok kecil
yang mempunyai tingkat kemampuan berbeda-beda. Setiap siswa untuk
menyelesaikan tugas kelompok harus saling bekerja sama dan membantu
memahami mata pelajaran (Syafputri et al., 2022)

Cooperative berasal dari kata cooperate yang mempunyai makna
bekerja sama, koperasi persekutuan. Script ialah kata yang berasal dari

script yang memiliki makna uang kertas darurat, surat saham sementara
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dan juga surat andil sementara. Maka dari itu, dapat disimpulkan atau
artikan bahwa Cooperative Script merupakan langkah belajar dimana
siswa dapat belajar dengan kelompok kecil yang setiap orangnya
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda Safitri dkk (2021). Model
pembelajaran Cooperative Script ini adalah model pembelajaran yang
mana siswa secara berpasangan-pasangan dan bergiliran serta secara
lisan mampu mengikhtisarkan inti-inti dari materi yang telah dipelajari.
Model pembelajaran ini dapat memberi peluang kepada siswa untuk
lebih aktif saat proses pembelajaran sehingga akan berpengaruh pada
pencapaian kemampuan membaca nyaring siswa Wulandari dkk (2019).
Cooperative Script adalah suatu model pembelajaran yang mana siswa
mampu bekerja- sama dengan berkelompok serta bergiliran dalam
merangkum secara langsung bagian materi yang telah dipelajari (Munir
& Triosa, 2020).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelajaran Cooperative Script merupakan model
pembelajaran  yang dilaksanakan —secara berpasangan dalam
menyampaikan materi secara bergantian secara lisan maupun tertulis.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Script

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Cooperative
Script menurut Mahdalena & Sain (2020) sebagai berikut:

1. Membentuk siswa untuk mempunyai kelompok yang berjumlah 2

siswa.
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Guru memberikan materi pada siswa untuk dibaca dan membuat
catatan.

Guru dan siswa menentukan peran pertama untuk pembicara dan
peran kedua untuk pendengar.

Pembicara mulai membacakan catatannya dengan detail, serta
menambahkan pikiran pokok dalam catatannya, Sementara
pendengar mulai mendengarkan dengan teliti dan membenahi
pikiran pokok yang kurang lengkap dengan membantu mengingat
atau menghapal pikiran pokok dengan menghubungkan materi
sebelumnnya dengan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.
Berganti peran yaitu siswa yang awalnya berperan pembicara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya.

Guru membuat kesimpulan.

Langkah-langkah dalam model pembelajaran Cooperative Script

menurut Mbaru dkk (2021) sebagai berikut:

1.

Guru membentuk siswa ke dalam kelompok secara berpasangan-
pasangan.

Guru memberikan materi untuk siswa baca dan dibuat catatannya.
Guru bersama dengan siswa menentukan orang yang pertama
berperan untuk pembicara dan orang yang berperan untuk
pendengar.

Pembicara membacakan catatannya secara detail, dengan

menambahkan pikiran pokok ke dalam catatannya. Selama proses



19

membaca bacaan atau catatan, para siswa harus mendengarkan dan
menunjukkan pikiran pokok yang kurang detail dan menolong
mengingat, serta menghafal pikiran pokok dengan menggabungkan
sesuai materi sebelumnya atau melalui materi lainnya.

Siswa saling bertukar peran.

Guru bersama siswa melaksanakan kembali kegiatan yang seperti di
atas.

Guru bersama siswa secara bersama-sama menyiapkan kesimpulan
materi pelajaran.

Penutup.

Berdasarkan langkah-langkah diatas, peneliti menyimpulkan bahwa

langkah-langkah- model pembelajaran Cooperative Script sebagali

berikut:

1.

Guru menyuruh siswa untuk membagi dan membentuk kelompok
ataupun berpasang-pasangan yang terdiri dari dua orang siswa.

Guru memberikan teks bacaan atau wacana kepada siswa.

Guru meminta siswa untuk menentapkan yang menjadi pembicara dan
pendengar.

Siswa pembicara mulai membaca teks bacaan atau wacana dan
pendengar mulai menyimak dan menulis informasi atau pikiran pokok
yang didapatkan dari pembicara.

Siswa saling bertukar peran.

Guru dan siswa secara bersama-sama membuat kesimpulan materi.
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Script
Kelebihan model pembelajaran Cooperative Script menurut

Hidayatulloh (2021) diantaranya sebagai berikut:

1. Dapat mengembangkan pikiran atau gagasan baru, daya berfikir kritis,
serta meningkatkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal
baru yang dipercaya dengan benar.

2. Mengajarkan siswa untuk percaya pada instruktur dan lebih percaya
pada kemampuan kognitif mereka sendiri, mencari informasi dari
sumber lain, dan belajar dari siswa lain

3. Mengajarkan siswa untuk percaya pada guru mereka, lebih percaya
pada kemampuan mereka sendiri, dan belajar dari siswa lain.

4. Dapat menarik siswa untuk berlatih memecahkan masalah dengan
menjelaskan gagasan mereka secara lisan dan membandingkannya
dengan gagasan teman mereka.

5. Mendorong siswa untuk belajar menghargai dan menerima perbedaan
terhadap kemampuan berpikir dikelas.

6. Meemberi motivasi kepada siswa yang kurang pandai agar mampu
mengungkapkan pemikirannya.

7. Dapat memberikan kemudahan pada siswa saat berdiskusi dan

melakukan interaksi social.
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8. Mengembangkan keterampilan berfikir kreatif.
Adapun kelebihan model pembelajaran Cooperative Script menurut
Mahdalena & Sain (2020) sebagai berikut:
1. Mengasah pendengaran.
2. Ketekunan dan kecermatan.
3. Setiap siswa mempunyai peran.
4. Mengasah mengungkapkan kesalahan orang lain.
Berdasarkan beberapa kelebihan diatas, maka peneliti menyimpulkan
kelebiham model pembelajaran Cooperative Script sebagai berikut:
1. Siswa dapat berpikir kritis dan kreatif.
2. Siswa dapat menyimak dengan baik.
3. Siswa dapat meningkatkan kemampuan menulis
. Kelemahan Model Pembelajaran Cooperative Script
Berikut ini kelemahan model pembelajaran Cooperative Script
menurut Hidayatulloh (2021) sebagai berikut:
1. Hanya dilaksanakan dengan dua orang dan tidak melibatkan lebih dari
dua orang tersebut.
2. Perlu detail dalam setiap pertunjukan siswa dan tiap tugas siswa, dan
menguras waktu untuk menghitung perolehan presentasi kelompok.
3. Susah membagi kelompok yang dapat bekerja sama dengan baik.
4. Penilaian pribadi siswa menjadi sulit karena tersembunyi di dalam

kelompok.
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Berdasarkan pendapat Mahdalena & Sain (2020) kelemahan model
pembelajaran Cooperative Script sebagai berikut:
1. Hanya dipergunakan pada mata pelajaran tertentu.
2. Hanya bisa dilaksanakan oleh dua orang.
Berdasarkan kelemahan diatas, peneliti menyimpulkan beberapa
kelemahan model pembelajaran Cooperative Script sebagai berikut:
1. Banyak menyita waktu.
2. Terbatasnya model pembelajarn di mata pelajaran tertentu.
3. Siswa kurang bekerja sama dengan teman sekelompoknya.
2.1.3 Quizizz
a. Pengertian Quizizz
Game edukasi adalah permainan yang dirancang untuk tujuan
pendidikan atau permainan yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan
pendidikan dengan memberikan nilai untuk belajar mengajar. Permainan
edukatif juga bisa disebut sebagal permainan yang serius, pembelajaran
berbasis permainan yang semuanya bertujuan untuk pendidikan
gamifikasi, yaitu menyediakan cara untuk memotivasi orang untuk
berpartisipasi dalam kegiatan tertentu (pendidikan), atau bertahan dengan
itu, menggunakan elemen seperti permainan, pengalaman positif, dan
insentif (Forssell et al., 2023). Quizizz adalah salah satu aplikasi kuis
yang bersifat interaktif, berasal dari Santa Monica, California, Amerika
Serikat. Quizizz merupakan sebuah aplikasi yang dapat memberikan

bentuk dalam soal formatif dengan berbagai macam pilihan yang
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ditampilkan dengan menyenangkan dan menarik bagi para siswa, dimana
salah satu inovasi media dalam proses pemberian evaluasi pembelajaran.
banyak fitur yang bisa dipergunakan contohnya seperti soal pilihan
ganda, isian, maupun soal uraian Pusparani (2020). Sedangkan menurut
pendapat (Gunawan & Aris (2020) menjelaskan bahwasannya media
game edukasi Quizizz merupakan sebuah web tool yang digunakan untuk
membuat permainan kuis interaktif sehingga bisa digunakan oleh guru
dalam pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas, dimana guru
hanya perlu membuat soal ataupun kuis yang mempunyai hingga lima
jawaban termasuk jawaban yang benar dan media game edukasi Quizizz
dapat memanfaatkan gambar, suara, maupun video ke latar belakang
pertanyaan dan menyesuaikan dengan pembahasan pertanyaan yang
sesual dengan keinginan guru. Quizizz adalah platform permainan
multipemain yang menyenangkan atau aplikasi aktivitas kelas untuk
permainan kuis dimana siswa menjadi pengontrol kecepatan aktivitas
permainan mereka Yunus & Hua (2021). Quizizz adalah alat berbasis web
yang berfungsi sebagai tes interaktif untuk penilaian formatif dan juga
merupakan aplikasi berbasis permainan yang membuat belajar lebih
konsentrasi dan menyenangkan Mukharomah (2021). Quizizz adalah
aplikasi berbasis game edukasi yang bisa mengembangkan proses
pembelajaran secara signifikan. Quizizz ialah aplikasi permainan edukasi
yang dapat meningkatkan proses pembelajaran secara signifikan yang

mana aplikasi awalnya sering dipergunakan dalam pengukuran atau
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pemberian evaluasi dalam proses pembelajaran. Quizizz menyediakan
berbagai jenis pertanyaan yang dapat dikerjakan oleh siapa saja, tetapi
pengguna juga dapat membuat pertanyaan mereka sendiri. Pengguna
dapat menambahkan gambar dan video ke soal, bentuk soal dapat berupa
esai, pilihan berganda, poling, atau bahkan soal dengan jawaban dalam
bentuk gambar. Ada batas waktu yang dapat diatur untuk menyelesaikan
tiap soal sesuai dengan tingkat kesulitan Sitorus & Santoso (2022).
Sedangkan menurut Rahmahdianti dkk (2023) menyatakan bahwa media
Quizizz bisa meningkatkan pembelajaran efektif, efisien, dan interaktif
bagi siswa disebabkan karena mereka secara bersama-sama dengan
teman dalam mengerjakan kuis yang dipandu guru, yang akhirnya siswa
bisa melihat jumiah skor yang dihasilkan oleh mereka sendiri. Dengan
penggunaan media Quizizz guru bisa menerapkan sistem belajar sambil
bermain.

Dari beberapa teori diatas, peneliti menyimpulkan bahwa media
Quizizz merupakan media pembelajaran interaktif yang dapat menolong
mengembangkan proses belajar siswa melalur kuis yang berupa pilihan
ganda, esai maupun poling yang berbasis game.

. Langkah-langkah Quizizz

Media pembelajaran Quizizz dapat digunakan dan dijalankan
sebagaimana mestinya, dengan mengunakan kemudahan teknologi
pendidikan saat ini. Adapun langkah-langkah menjalankan aplikasi

Quizizz menurut Salsabila dkk (2020) sebagai berikut :



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Masuk ke web www.Quizizz.com.

Pilih tulisan masuk.

Kemudian, pilih tulisan teacher (guru), sebagai pengajar.
Lengkapi biodata diri, berupa username email, dan password.
Jika sudah diberitahukan untuk masuk, lalu mulai membuat kuis,
pada tulisan create a quiz.

Muncul beranda Lets Create a Quiz.

Lengkapi nama kuis, contoh: Pelajaran Bahasa Indonesia.

Lalu pilih save.

Muncul beranda selanjutnya, pilih create new guestion.

Pada kolom yang sudah tersedias, “Write Question Here”,
kemudian fengkapi opsi jawaban (apabila menggunakan multiple
choice/pilihan ganda) pada kolom “Answer option 1, answer option
2, dan seterusnya”.

Beri tanda centang, pada kolom jawaban yang benar.

Lalu mulai atur durasi mengerjakan setiap soal.

Pilih save.

Jika sudah menyelesaikan pengisian kuis, pilih “Finish Quiz”.
Lalu, akan muncul beranda quiz detail (aturlah kelas berapa kuis
itu akan di tujukan), kemudian pilih save detail.

Lalu, muncul beranda berikutnya, pilih “Homework”, jika mau
hendak digunakan sebagai pekerjaan rumah, serta pilihlah “Play

Live”, jika mau hendak digunakan sekarang.


http://www.quizizz.com/
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18.

19.
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Tambahkan deadline atau batas waktu dalam mengerjakan (atur
tanggal serta jam) kemudian pilih “Procced”.

Lalu, muncul beranda berikutnya, yaitu kode yang digunakan
untuk masuk dalam pengerjaan kuis.

Lalu membuka web http://Quizizz.com/admin/

Adapun cara mengerjakan Quiz menurut Mukharomah (2021)

sebagai berikut:

1.

2.

Siswa membuka web https://join.Quizizz.com.

Siswa menambahkan 6 digit kode yang diberikan oleh guru lalu pilih
FaBREEE %,

Siswa menambahkan nama mereka masing-masing lalu pilih “start”
Siswa mengerjakan kuis tersebut dengan durasi yang sudah
ditetapkan pada setiap soal, misal 30 detik (sesuai dengan aturan
guru).

Berdasarkan penggunaan Quizizz diatas, peneliti menyimpulkan cara

penggunaan Quizizz sebagai berikut:

1.

2.

Buka web link www.Quizizz.com.

Daftar Quizizz melewati email atau akun google

Pilih “Teacher” jika ingin masuk sebagai guru.

Tambahkan identitas (Username, email, dan password).

Apabila sudah Log in, maka buatlah kuis dengan cara pilih “buat kuis
baru” pada bagian kiri atas.

Kemudian akan muncul beranda mari buat kuis: tambahkan nama


http://quizizz.com/admin/
https://join.quizizz.com/
http://www.quizizz.com/
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kuis, bahasa lalu pilih simpan.

7. Kemudian akan muncul beranda selanjutnya lalu pilih “buat
pertanyaan baru”.

8. Tambahkan pertanyaan pada kolom “tulis pertanyaanmu disini”
kemduian tambahkan opsi jawaban (jika menggunakan pilihan
ganda) pada kolom “pilihan jawaban 1, pilihan jawaban 2, dan
seterusnya”

9. Beritanda centang pada bagian kolom jawaban benar, kemudian atur
durasi pengerjaan dalam satu soal, lalu pilih “simpan”

10. Jika sudah menyelesaikan semua kuis, pilih “kuis selesai”

11. Maka akan muncul beranda Quiz Detail (atur kelas berapa kuis itu
ingin ditujukan dan mata pelajaran apa yang digunakan) lalu pilih
“simpan detail”

12.'Akan muncul beranda selanjutnya, pilih “pekerjaan rumah” apabila
menginginkan sebagal pekerjaan rumah dan pilih “bermain
langsung” apabila diinginkan sebagai mulai sekarang.

13. Tambahkan batas pengerjaan (atur tanggal dan jam) kemudian pilih
“Proses”

14. Selanjutnya akan muncul beranda berupa kode yang akan
dipergunakan untuk log in dalam pengerjaan kuis.

c. Kelebihan Quizizz
Sebelum pembaca tahu bagaimana menggunakan Quizizz sebagai

media pembelajaran, pembaca harus tahu bahwa Quizizz memiliki
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beberapa kelebihan yang akan membantu Anda belajar dengan lebih baik

menurut pendapat Salsabila dkk (2020) sebagai berikut:

1.

Bagi para guru dapat memberi kemudahan dalam membuat soal atau
tes.

Saat siswa dapat menjawab soal dengan benar, kemudian akan
menampilkan berapa poin yang diperoleh dalam satu soal, juga
memperoleh peringkat dalam menjawab kuis tersebut

Apabila siswa menjawab Kkuis tersebut dengan salah, maka akan
muncul jawaban yang benar, berguna koreksi mandiri bagi siswa.
Di saat telah dinyatakan menyelesaikan Kkuis, pada sesi akhir atau
penutup, sebelumnya akan di tunjukan review question berguna
mencermati kembali jawaban yang telah dipilih.

Dalam mengerjakan kuis, setiap siswa memperoleh soal kuis yang
berbeda-beda, karena sudah di acak secara otomatis, sehingga
mengurangi adanya kecurangan.

Adapun kelebihan Quizizz berdasarkan pendapat dari Mukharomah

(2021) ialah sebagai berikut:

1. Keunggulan aplikasi Quizizz adalah bahwa itu memungkinkan guru

untuk membuat soal pilihan ganda (multiple choice), serta tipe soal
seperti kotak centang (checkbox), pemilihan (poll), dan terbuka-
berakhir (open ended).

Selain itu Quizizz juga memberikan rekapan hasil secara statistik

tentang kinerja siswa.
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Pengguna quizizz dapat melacak berapa banyak siswa menjawab
soal dengan benar, menjawab dengan salah, dan banyak lagi. Siswa
dapat melihat hasil kinerjanya secara langsung dan bisa tahu
peringkat yang didapatkan saat mengerjakan soal di Quizizz.

Bisa memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk bersaing
secara adil melalui fitur “Play Live” atau mengerjakan soal secara
bersama-sama dengan siswa yang lain dalam waktu yang bersamaan.
Selain fitur play live juga terdapat fitur assign Hw yang mana dapat
membuat siswa untuk mengerjakan soal yang telah dibuat oleh guru
dengan menetapkan tes sebagai pekerjaan rumah yang dapat dibatasi
waktu pengerjaannya.

Adapun kelebihan Quizizz menurut pendapat (Gunawan & Aris

(2020) yaitu sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran berbasis permainan yang bisa menjadikan
siswa aktif dan kritis.

Terdapat kolaborasi dan siswa dapat berperan lagsung dalam
pembelajaran.

Guru bisa memberikan evaluasi dengan langsung saat permainan,
serta pemahaman lebih berkesan dan bertahan lama dalam ingatan
siswa.

Meningkatkan kenyamanan, rasa senang, serta semangat dalam diri
siswa.

Berdasarkan beberapa kelebihan Quizizz diatas, peneliti
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menyimpulkan kelebihan Quizizz sebagai berikut:

1. Quizizz memudahkan guru untuk membuat soal-soal latihan dan
evaluasi langsung kepada siswa.

2. Quizizz dapat meningkatkan belajar siswa.

3. Quizizz membuat pembelajaran lebih seru, menarik dan
menyenangkan

d. Kekurangan Quizizz

Selain terdapat kelebihan, tentu tidak bisa dibantah dengan adanya

kekurangan dari Quizizz menurut Salsabila dkk (2020) sebagai media

pembelajaran, yakni sebagai berikut :

1. Secara tiba-tiba jaringan internet bermasalah.

2. Saat menyelesaikan kuis, siswa bisa menampilkan tab baru sehingga
siswa bisa masuk dengan mudah dan menggunakan hal lain untuk
mencari jawaban.

3. Siswa dapat turun peringkat dikarenakan durasi waktu yang
ditetapkan.

4. Siswa yang terlambat bergabung akan mengalami kendala saat
mengerjakan, terutama di bagian waktu pengerjaan.

Kelemahan dari Quizizz ini menurut pendapat dari Mukharomah
(2021) ialah tidak dapat mengevaluasi keterampilan siswa yang
sebenarnya dalam kuis pilihan ganda. Soal-soal cenderung hanya
menjelaskan ingatan dan daya pengenalan kembali, jadi guru sulit

mengukur proses mental yang lebih tinggi masing-masing siswa.
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Karena waktu yang dibatasi untuk setiap soal, ada banyak kesempatan
untuk main untung-untungan. Sehingga siswa merasa kesulitan dalam
mengerjakan soal dan akhirnya hanya asal jawab.
Penelitian Yang Relavan
Terdapat beberapa penelitian yang sesuai dengan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fahrurozi dkk (2019) tentang penerapan
metode Quantum Reading dan Cooperative Script (QRCS) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Skimming Dalam
Membandingkan Isi Dua Teks didapatkan bahwa Metode Quantum
Reading dan Cooperative Script (QRCS) dapat mengembangkan
keterampilan membaca skimming dalam mencocokan isi dua teks. Hal ini
dapat dilihat dari perbandingan antar hasil tes keterampilan membaca pada
pra siklus siswa yang mendapatkan nilai di atas KKN hanya 20%. Adapun
persamaan penelitian ini-dengan peneliti lakukan yaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. Namun, ada
perbedaan pada variabel terikat yaitu keterampilan membaca skimming
pada siswa kelas V sekolah dasar, sedangkan penelitian ini menggunakan
variabel terikat yaitu literasi siswa kelas V SD.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sukma dkk (2021) tentang Optimalisasi
Keterampilan Membaca dengan Menggunakan Metode Cooperative Script
di SDN 3 Krobokan bahwa dengan menerapkan model Cooperative Script

saat proses pembelajaran mampu mengembangkan keterampilan membaca
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siswa kelas empat. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian ini dengan peneliti yaitu sama -sama menggunakan model
pembelajaran Cooperative Script dan variabel terikat yaitu literasi atau
keterampilan membaca. Perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu
fokus pada kelas empat, sedangkan peneliti fokus pada siswa kelas V SD.
Penelitian yang dilakukan oleh Sulfayah dkk (2023) tentang Efektivitas
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Script pada Pembelajaran Membaca
Pemahaman Siswa Sekolah Dasar bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe script mampu mengembangkan kemampuan membaca
pemahaman siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas V UPT SPF
SDN Maccini Sombala. Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan
peneliti yaitu sama menggunakan model pembelajaran Cooperative Script
dengan variabel terikat yaitu literasi atau kemampuan membaca.
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2023) tentang Pengaruh
Pembelajaran Literasi Dengan Aplikasi Quizizz Terhadap Kemampuan
Literasi Siswa bahwasannya pembelajaran literasi dengan aplikasi Quizizz
memiliki pengaruh terhadap kemampuan fiterasi siswa kelas VA pada
materi tema 7 subtema 1 peristiwa dalam kehidupan muatan IPA dan IPS.
Adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama
menggunakan media Quizizz dan variabel terikat literasi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Utami, 2023) tentang Pengaruh
Pembelajaran Berbantuan Aplikasi Quizizz Terhadap Literasi Digital

Siswa bahwa pembelajaran berbantuan aplikasi Quizizz mempunyai
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pengaruh terhadap literasi digital siswa kelas IV SDN Bilaporah 1
Bangkalan. Adapun persamaan penelitin ini dengan peneliti yaitu
menggunakan media Quizizz. Namun, terdapat perbedaan pada variabel
terikat yaitu literasi digital siswa kelas 1V, sedangkan penelitian ini
menggunakan variabel terikat yaitu literasi siswa kelas V SD.

Penelitian yang dilakukan oleh Sofia (2023) tentang Penerapan Quizizz
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pemahaman Membaca Siswa Tentang
Teks Fungsional Pendek bahwa pembelajaran dengan menerapkan Quizizz
pada memahami teks fungsional pendek pada pembelajaran Bahasa
Inggris, dapat mendorong siswa melakukan aktivitas belajar mengajar
dengan baik sehingga memacu siswa untuk mendapatkan prestasi belajar
yang memuaskan. Adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu
sama-sama menggunakan media Quizizz. Namun, ada perbedaan pada
media Quizizz pada siswa kelas X SMK Negeri 5 Jember, sedangkan
penelitian ini menggunakan media Quizizz pada siswa kelas VV SD Negeri

Genuksari 01.
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3.2

BAB Il
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian kualitatif menurut pendapat Moloeng pada Waris L
dkk (2022) adalah sebuah penelitian yang mempunyai tujuan dalam
memahami fenomena mengenai apa yang terjadi oleh subjek penelitian
secara menyeluruh dengan cara deskripsi. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang mempunyai sifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis, yang mana penelitian kualitatif seringkali menunjukkan perspektif
subjek, proses dan arti dari penelitian tersebut dengan menggunakan
landasan teori-teori sebagai pendukung yang sesuai dengan fakta-fakta
lapangan Waris L dkk (2022). Desain penelitian dalam penelitian ini
merupakan desain kualitatif deskriptif. Desain penelitian deskriptif
kualitatit 1alah  penelitian yang mampu mendeskripsikan atau
menggambarkan sebuah masalah atau fenomena secara akurat, detail dan
sistematis yang sesuai dengan data di lapangan. Jenis penelitian deskriptif
yang digunakan peneliti bertujuan untuk menganalisis literasi siswa melalui
model pembelajaran Cooperative Script berbantuan Quizizz di SD Negeri
Genuksari 01.
Tempat Penelitian

Proses penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 sampai
Januari 2024, dan lokasi penelitian ini di SD Negeri Genuksari 01,

Kecamatan Genuk, Kota Semarang, Jawa Tengah. Dimana objek penelitian

34
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ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 28 siswa. SD Negeri
Genuksari 01 memiliki 19 ruang kelas, dimana satu ruang kelas yaitu kelas
seni musik.
Sumber Data Penelitian
Sumber data merupakan segala sesuatu yang bisa memberikan
informasi sesuai dengan data penelitian. Berdasarkan sumbernya, data
dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah sumber data yang didapatkan secara langsung
dari sumber asli atau pihak pertama. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari guru kelas dan siswa kelas V. Guru kelas V ada tiga dan
jumlah seluruh kelas V/ ada 86 siswa. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil data 28 siswa dan satu guru kelas. Sumber data ini diambil
dengan cara wawancara guru dan siswa, serta melakukan tes pad siswa
kelas V. Penelitian dengan data ini digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang analisis model pembelajaran Cooperative Script
berbantuan Quizizz terhadap literast siswa kelas V di sekolah dasar.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang digabungkan menjadi satu
untuk mentuntaskan masalah yang dihadapi. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan sumber pendukung daripada data primer yang berasal dari
literatur, artikel, jurnal serta situs internet yang berkaitan dengan

penelitian yang dilakukan.
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelituan ini

ialah sebagai berikut:

. Teknik Tes

Tes merupakan sebuah alat yang dipergunakan untuk mendapatkan data
tentang karakteristik dari individu atau kelompok Maulia (2019). Pada
penelitian ini, peniliti menggunakan soal pilihan ganda untuk memperoleh
nilai. Dengan menggunakan tes, peneliti dapat menemukan data dengan
menganalisis nilai siswa yang literasinya rendah, sedang dan tinggi. Peneliti
menggunakan aplikasi Quizizz sebagai alat tes yang akan dilakukan oleh

siswa.

. Teknik Wawancara

Wawancara adalah pertemuan di mana dua orang berkumpul untuk
bertukar informasi dan gagasan melalui tanya jawab, sehingga mereka dapat
membuat definisi tentang topik tertentu. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur dipergunakan
sebagai teknik pengumpulan data, jika peneliti sudah memahami dengan
pasti mengenai informasi apa yang akan didapatkan. Oleh hal itu dalam
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan instrumen penelitian
yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan. Wawancara

dilakukan sebagai data awal untuk memperoleh informasi mengenai literasi
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disekolah, serta digunakan untuk menganalisis siswa yang sudah
mengerjakan tes literasi.
Instrumen Penelitian

Dalam penelitian dalam penelitian kualitatif peneliti sebagai
instrumen atau alat penelitian. Oleh sebab itu, peneliti sebagai instrumen
juga perlu divalidasi berapa jauh peneliti kualitatif sudah siap dilakukan dan
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Peneliti memiliki peran
sebagai instrumen pada pengumpulan data dalam penelitian kualitatif.
Pedoman wawancara dan observasi bisa dipergunakan sebagai instrumen
tapi hanya terbatas sebagai instrumen pendukung saja, sedangkan peneliti
itu sendiri falah kunci instrumen dalam penelitiannya dan peneliti perlu
mengendalikan semua yang berangkaian-dengan penelitian yang berawal
dari penguasaan pada teori yang dipergunakan dan metode yang digunakan
dalam penelitian. Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan
instrumen tes dan wawancara untuk ~mengumpulkan data yang
berhubungan dengan  penelitian. Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan instrumen berupa tes dan wawancara untuk mendapatkan
informasi tentang literasi di SD Negeri Genuksari 01.

Tabel 3. 1 Instrumen Wawancara Siswa

No | Indikator Indikator No Pertanyaan

pertanyaan

1 | Menentukan sumber bacaan | Siswa dapat 1,2,3,45

memilih sumber
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No

Indikator

Indikator

pertanyaan

No Pertanyaan

bacaan yang
sesuai dengan

kebutuhan

Pemahaman isi teks bacaan

Siswa dapat
memahami materi
dari penerapan
model
Cooperative
Script berbantuan
media Quizizz
serta pertanyaan
yang diajukan

guru

6,7

Menggali informasi isi teks

bacaan

Siswa dapat
mencari
informasi penting
dari teks bacaan
dengan penerapan
model
Cooperative

Script berbantuan

8,9
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No

Indikator Indikator

pertanyaan

No Pertanyaan

media Quizizz.

Terdapat beberapa hal penting dalam kegiatan wawancara siswa terkait

penerapan model pembelajaran Cooperative Script berbantuan Quizizz

terhadap literasi siswa kelas V. Tabel di atas dapat menjadi panduan peneliti

dalam melakukan kegiatan wawancara siswa kelas V.

Tabel 3. 2 Instrumen wawancara guru

No Indikator Pertanyaan No
Pertanyaan
1 Mengetahui kemampuan literasi siswa di sekolah 1
2 Membuat pembelajaran menarik dikelas untuk meningkatkan | 2,3,4
literasi siswa di sekolah
3 Mengetahui pengelolaan fasilitas sekolah dalam menunjang | 5,6
literasi siswa
4 Mengetahui kegiatan sekolah yang menunjang literasi siswa

Terdapat beberapa hal penting dalam kegiatan wawancara dengan guru

kelas V terkait literasi siswa di sekolah. Tabel di atas dapat menjadi panduan

peneliti dalam melakukan kegiatan wawancara kepada guru kelas V.




Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Soal Literasi
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Capaian Indikator Literasi Indikator No soal
Pembelajaran Pertanyaan

Siswa mampu | 1.aktivitas prabaca - Siswa dapat

memahami  pesan mengidentifikasi

dan informasi pokok

tentang kehidupan permasalahan 1,2,6,8
sehari-hari,  teks dari teks bacaan.

narasi, dan puisi | 2. aktivitas membaca - Siswa dapat

anak dalam bentuk mengetahui

cetak atau informasi dari 3,4,79
elektronik.  Siswa teks bacaan

mampu membaca | 3. aktivitas pascabaca - Siswa dapat

kata-kata baru menyimpulkan

dengan pola teks bacaan.

kombinasi  huruf 5

yang telah
dikenalinya dengan
fasih. Siswa
mampu memahami
ide pokok dan ide

pendukung  pada
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Capaian

Pembelajaran

Indikator Literasi

Indikator

Pertanyaan

No soal

teks informatif.
Siswa mampu
menjelaskan  hal-
hal yang dihadapi
oleh tokoh cerita
pada teks narasi.
Siswa mampu
memaknai kosakata

baru dari teks yang

dibaca atau
tayangan yang
dipirsa sesuai

dengan topik.

10

3.5

Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif memiliki sifat penguraian dalam adanya fenomena

yang teradi yaitu deskriptif yang disertai dengan pemahaman terhadap arti

yang terkandung disisi lain interpretif. Analisis data yang dipergunakan

dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif yang memiliki tujuan untuk

menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta serta hubungan antara fenomena yang akan diselidiki.
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Analisa dilaksanakan setelah data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini terkumpul yaitu data yang mengenai tentang analisis literasi
siswa kelas v pada penerapan model pembelajaran Cooperative Script
berbantuan Quizizz di sekolah dasar. Berdasarkan data di atas proses
analisis penelitian dilaksanakan mulai dari membaca dan mempelajari
serta menelaah data dengan menggunakan langkah-langkah menulis Miles

dan Huberman sebagai berikut:

Pengumpulan data » | Penyajian data
A \ /
Reduksi data |« Penarikan kesimpulan
|

Gambar 1 Teknik Analisis Data menurut Miles dan Huberman

1. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan data yang ada di lokasi dikumpulkan
melalui tes, observasi, wawancara dan dokumentasi untuk menentukan
fokus data pada proses pengumpulan data berikutnya. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik tes dan wawancara untuk mengumpulkan data
siswa kelas V terhadap literasi di SD Negeri Genuksari 01.
2. Reduksi Data
Reduksi data yaitu menganalisis dan memilih hal yang pokok lalu
memfokuskan pada hal yang penting dan membuang hal yang tidak
diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data

dengan memilih dan menyeleksi data yang diperoleh dalam penelitian agar
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bisa menggambarkan penelitiannya dengan lebih jelas. Peneliti mereduksi
data dimulai dari menetapkan fokus penelitian, merangkai pertanyaan

penelitian, dan menetapkan informasi dalam penelitian (Maulia, 2019).

. Penyajian data

Penyajian data merupakan hasil data yang telah direduksi pada
penelitian kualitatif. Penyajian data yang diberikan berupa uraian singkat,

laporan hasil tes dan wawancara berupa uraian.

. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan proses analisis yang di perlukan pada
pemahaman data temuan yang telah diuratkan. Temuan bisa berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang masih samar-samar sehingga
setelah diteliti menjadi jelas. Selanjutnya peneliti akan melakukan analisis
data dengan menarik kesimpulan, sehingga data-data yang disajikan akan

akurat dan objektif.

Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji kredebilitas data. Uji
kredibilitas pada penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk mengetahui
tingkat kepercayaan pada data yang didapatkan dari suatu penelitian, apakah
data tersebut dapat dipercaya atau tidak. Uji kredebilitas dilaksanakan
melalui cara triangulasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji
kredebilitas berupa triangulasi. Triangulasi merupakan pengujian
kredebilitas informasi yang diperoleh peneliti melalui pengecekan informasi

melalui triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik mempunyai tujuan
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sebagai melakukan tindakan pada kredibilitas informasi melalui cara
mengecek informasi kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Contohnya informasi didapatkan dari wawancara, untuk memahami
kredibilitas informasi tersebut dilaksanakan pengecekan dengan observasi,
dokumentasi atau dengan kuesioner. Sedangkan triangulasi sumber
merupakan upaya yang dilaksanakan untuk memahami kredibilitas
informasi dengan cara membandingkan berbagai sumber, sebagai contoh
suatu penelitian yag memiliki tujuan untuk memahami perilaku siswa di
sekolah dasar. Maka pengumpulan informasi dilakukan terhadap guru dan
siswa. Di SD Negeri Genuksari 01, peneliti memperoleh informasi melalui
tes dan untuk mengetahui kredebilitas informasi tersebut peneliti
menggunakan pengecekan melalui wawancara kepada sumbernya yaitu
siswa dan guru yang terkait. Apabila mendapatkan informasi yang sama
maka dijelaskan kredibel, namun jika berbeda maka peneliti melakukan
penelusuran secara lebih lanjut melalui melaksanakan diskusi kepada
sumber informasi atau sumber lain untuk mengklarifikasi informasi-
informasi yang benar. Bisa jadi semua informasi benar meskipun berbeda,
ini terjadi disebabkan karena adanya perbedaan sudut pandang setiap

sumber informasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari awal penelitian sampai dengan
Penelitian ie ni dilakukan di SD Negeri Genuksari 01, Kecamatan Genuk
Kota Semarang. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik
tes dan wawancara. Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam literasi setelah digunakannya model pembelajaran Cooperative
Script berbantuan Quizizz di kelas. Sedangkan teknik wawancara digunakan
untuk mencari dan menggali informasi lebih mengenat literasi siswa setelah
dan sebelum penggunaan model pembelajaran Cooperative Script
berbantuan  Quizizz. Penggunaan instrumen tes dan wawancara
divalidasikan kepada ahli. Adapun pada penelitian ini peneliti
memvalidasikan intrumen penelitian kepada dosen Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia yaitu Dr. Aida Azizah, M.Pd, Kepala sekolah SD Negeri
Genuksari 01 yaitu Bapak Budi Chandra Wicaksono, S.Pd., M.Pd dan Guru
Kelas V yaitu Ibu Amalia Riska Ristanti, S.Pd. Pada validasi ahli diperoleh
kesimpulan bahwa instrumen penelitian yang peneliti gunakan valid dan
layak digunakan.

Hal tersebut terbukti dari perolehan nilai yang didapatkan sebagai
berikut: pada validasi ahli soal dari dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia yaitu Dr. Aida Azizah, M.Pd mendapatkan skor 88 dengan

kriteria sangat valid dengan syarat layak digunakan tanpa revisi, kemudian
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Kepala sekolah SD Negeri Genuksari 01 yaitu Bapak Budi Chandra
Wicaksono, S.Pd., M.Pd mendapatkan skor 80 dengan kriteria valid dengan
syarat layak digunakan setelah adanya sedikit revisi/perbaikan dan
instrumen dapat dipergunakan, dan Guru Kelas V yaitu Ibu Amalia Riska
Ristanti, S.Pd mendapatkan skor 60 dengan kriteria cukup valid dengan
syarat layak digunakan setelah ada sedikit perbaikan atau revisi dan kisi-kisi
penulisan soal sudah sesuai dengan capaian pembelajaran serta soal yang
dibuat juga sudah sesuai dan di perbaiki. Dari penskoran tersebut
disimpulkan bahwa instrumen soal literasi yang sudah di validasikan kepada
ahli layak atau valid digunakan dalam penelitian.

Pada validasi ahli soal dari dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia yaitu Dr. Aida Azizah, M.Pd mendapatkan skor 90 dengan
kriteria sangat valid dengan syarat layak digunakan tanpa revisi, kemudian
Kepala sekolah SD Negeri Genuksari 01 yaitu Bapak Budi Chandra
Wicaksono, S.Pd., M.Pd mendapatkan skor 80 dengan kriteria valid dengan
syarat layak digunakan tanpa revisi dan instrumen dapat dipergunakan, dan
Guru Kelas V yaitu Ibu Amalia Riska Ristanti, S.Pd mendapatkan skor 65
dengan kriteria valid dengan syarat layak digunakan setelah ada sedikit
perbaikan atau revisi dan pertanyaan wawancara untuk siswa sudah sesuai
dengan Kisi-kisi instrumen wawancara setealh diperbaiki. Dari penskoran
tersebut disimpulkan bahwa instrumen wawancara yang sudah di
validasikan kepada ahli layak atau valid digunakan dalam penelitian.

Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Negeri Genuksari 01 yang
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berjumlah 28 siswa, yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 15 siswa
perempuan. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V dan satu guru
kelas V di SD Negeri Genuksari 01. Hasil pengumpulan data yang diteliti
melalui tes kepada siswa dan wawancara pada siswa dan guru di kelas V SD
Negeri Genuksari 01 berupa analisis.

Pada pembahasan berikut ini akan menyajikan hasil pengumpulan data
berupa analisis tes dan wawancara untuk mengetahui analisis penerapan
model pembelajaran Cooperative Script berbantuan Quizizz terhadap literasi
siswa kelas V di sekolah dasar. Untuk mendapatkan gambaran secara
lengkap pada setiap data dapat dilihat pada deskripsi analisis data hasil
penelitian sebagai berikut:

A. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Hasil Tes Literasi Siswa Kelas V C
Pada kegiatan pengambilan hasil tes literasi siswa, peneliti
menggunakan tes berupa soal uraian yang terdiri sebanyak 10 soal.
Kriteria tingkat literasi  berdasarkan indikatornya ditentukan
menggunakan data hasil tes yang telah diperoleh.

Tabel 4. 1 Kriteria Nilai Tingkat Literasi

Nilai Kriteria
40 - 59 Rendah
60— 79 Sedang

80-99 Tinggi
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Adapun hasil tes jawaban siswa terdapat pada halaman lampiran.
Berikut tabel kriteria hasil tes literasi siswa kelas V berdasarkan hasil
pengerjaaan tes setelah penerapan model pembelajaran Cooperative
Script Berbantuan Quizizz.

Tabel 4. 2 Kriteria Hasil Tes Literasi

No | Kriteria Jumlah siswa
1 Tinggi 17

2 Sedang 6

3 Rendah 5

Berdasarkan tabel perolehan nilai siswa diatas dapat diketahui
bahwa dari 28 siswa terdapat 17 siswa yang mendapatkan skor dengan
kriteria tinggi, 6 siswa yang mendapatkan skor dengan kriteria sedang
dan 5 siswa yang mendapkan skor dengan kriteria rendah. Dari tabel
diatas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai seluruh siswa adalah 75
dengan skor paling rendah adalah 40 dan skor paling tinggi adalah 90.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi siswa
disekolah sudah cukup memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yaitu dengan nilai minimal 75. Berdasarkan hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative
Script berbantuan Quizizz dapat mempengaruhi literasi siswa dikelas.
Berdasarkan pada hasil nilai yang telah didapatkan siswa, berikut di

bawah ini tabel persentase hasil berdasarkan indikator literasi di soal



tes siswa.

Table 4 1 Hasil Tes Literasi
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Indikator

Persentase

rata-rata

Persentase

keseluruhan

ketegori

aktivitas prabaca
dengan indikator
pertanyaan siswa
dapat
mengidentifikasi
pokok
permasalahan

dari teks bacaan

33%

aktivitas
membaca dengan
indikator
pertanyaan siswa
dapat mengetahui
informasi  dari

teks bacaan

24%

aktivitas
pascabaca
dengan indikator

pertanyaan siswa

18%

75%

Sedang
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dapat
menyimpulkan

isi teks bacaan

Berdasarkan data tabel diatas dapat diperoleh informasi bahwa
literasi siswa dengan berdasarkan indikator aktivitas prabaca dapat
diperoleh nilai 33% dengan kategori sedang. Pada indikator kedua yaitu
aktivitas membaca dapat diperoleh nilai 24% dengan kategori sedang.
Pada indikator ketiga yaitu aktivitas pascabaca dapat diperoleh nilai
18% dengan kategori sedang.

Hasil Wawancara Siswa

Kegiatan wawancara dengan siswa dilakukan pada hari Rabu, 31
Januari 2024 pada pukul 10.00 sampai selesai yang berlokasi di SD
Negeri Genuksari 01. kegiatan wawancara dilaksanakan satu hari
setelah siswa mengerjakan instrumen tes literasi. Kegiatan wawancara
ini dilakukan dengan 3 siswa yang mendapatkan nilai rendah, sedang,
dan tinggi dalam men gerjakan soal tes literasi. Tujuan dari kegiatan
wawancara ini ialah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran
Cooperative Script berbantuan Quizizz dapat mempengaruhi literasi
siswa di kelas. berikut ini hasil wawancara yang telah dilakukan:

1) Siswa dengan nilai rendah

Pada hasil tes literasi siswa dengan kriteria nilai rendah,

diambil salah satu informan dengan kriteria tersebut dengan
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inisial G.

P : Apakah anda membaca buku?"

G :"Jarang Bu."

P :"buku bacaan seperti apa yang anda baca?"

G :"Buku pelajaran Bu."

P :"apakah anda tidak membaca buku lain?"

G :"Tidak Bu."

P :"apakah anda membaca buku sesuai dengan minat
dan kebutuhan?"

G :"iyajika ada tugas rumah dan ulangan saya membaca buku
pelajaran kalau tidak ada tugas rumah atau ulangan saya
tidak membaca buku."

P :"lalu bagaimana pendapatmu tentang belajar menggunakan
model pembelajaran Cooperative Script berbatuan Quizizz
di kelas?"

G :“seru dan menyenangkan sekali."

P . "apakah dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script berbatuan Quizizz anda dapat
memahami isi bacaan?"

G : "aku pernah coba lumayan bisa memahami bahwa
meskipun saya malas membaca teks bacaan yang panjang.”

P :"apakah Anda juga bisa menjawab pertanyaan yang

diberikan guru sesuai dengan isi bacaan tersebut?"
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G :"Tidak bisa Bu."

P :"apakah Anda dapat menemukan ide atau gagasan pokok
serta menyimpulkan isi bacaan pada teks bacaan?"

G :"Tidak bisa Bu."

Berdasarkan jawaban yang diberikan pada pertanyaan kesatu
dapat diketahui bahwa siswa jarang sekali membaca buku di
sekolah maupun di rumah, dikarenakan siswa masih lebih sering
bermain ponsel. Lalu pada pertanyaan kedua siswa juga hanya
membaca buku pelajaran, hal ini karena kurangnya buku
dirumah serta siswa lebih memilih bermain ponsel. Pada
pertanyaan ketiga dapat disimpulkan bahwa jawaban siswa ialah
siswa tidak pernah membaca buku selain buku pelajaran,
disekolah siswa tidak membaca buku selain buku pelajaran
dikarenakan fasilitas perpustakaan yang masih kurang aktif
beroperasi, padahal terdapat buku-buku yang masih layak
dibaca oleh siswa. Pada pertanyaan ke empat siswa membaca
buku jika ada kebutuhan seperti ada tugas rumah dan ulangan
harian di sekolah, disebabkan karena saat ada ulangan atau tugas
siswa ada rasa tuntutan atau suruhan dari orang tua untuk belajar
lebih baik lagi, namun siswa masih juga belajar yang seadanya
dan ada teman yang membantu mengerjakan tugas dan ulangan.
Pada pertanyaan kelima siswa sangat antusias dan merasa

senang dan seru dalam proses pembelajaran Cooperative Script
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berbatuan Quizizz di kelas, hal ini dibuktikan saat proses
pembelajaran siswa sangat senang dan antusias sekali. Pada
pertanyaan keenam siswa dapat sedikit memahami isi teks
bacaan meskipun siswa masih malas membaca teks bacaan yang
terlalu panjang, hal ini karena kebiasaan siswa yang jarang
sekali membaca buku sehingga belum terbiasa dengan teks
bacaan yang diberikan oleh guru. Pada pertanyaan ketujuh siswa
belum bisa menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru sesuai
dengan isi bacaan, siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dari
guru karena siswa kurang fokus saat proses belajar. Pada
pertanyaan ke delapan siswa belum bisa menemukan ide atau
membuat kesimpulan isi padateks bacaan, hal ini dikarenakan
siswa kurang suka membaca dan fokus pada materi di teks
bacaan.
Siswa dengan nilai sedang

Pada hasil tes literasi siswa dengan kriteria nilai sedang,
diambil salah satu informan dengan kriteria tersebut dengan
inisial G.
P : Apakah anda membaca buku?"
G :"Sering Bu."
P :"buku bacaan seperti apa yang anda baca?"
G :"Buku pelajaran Bu."

P :"apakah anda tidak membaca buku lain?"
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:"membaca Bu, yaitu buku fiksi."

: "apakah anda membaca buku sesuai dengan minat dan
kebutuhan?".

: "lya bu saya membaca buku fiksi dan pelajaran itu saat
waktu senggang dan saat waktunya belajar."

:"lalu bagaimana pendapatmu tentang belajar menggunakan
model pembelajaran Cooperative Script berbatuan Quizizz
di kelas?"

:"seru dan menyenangkan Bu."

: "apakah dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script berbatuan Quizizz anda dapat
memahami ist bacaan?"

: "bisa bu."

"apakah Anda juga bisa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru sesuai dengan isi bacaan tersebut?"
:"lumayan bisa Bu."

"apakah Anda dapat menemukan ide atau gagasan pokok
serta menyimpulkan isi bacaan pada teks bacaan?"

"bisa Bu."

Berdasarkan jawaban yang diberikan pada pertanyaan ke

satu dapat diketahui bahwa siswa sering sekali membaca buku

di sekolah maupun di rumah. Lalu pada pertanyaan kedua siswa

membaca buku pelajaran. Pada pertanyaan ketiga dapat
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disimpulkan bahwa jawaban siswa ialah siswa membaca buku
selain buku pelajaran yaitu siswa membaca buku fiksi. Pada
pertanyaan ke empat siswa membaca buku saat waktu senggang
dan saat waktunya belajar, dikarenakan siswa mempunyai
waktu yang cukup untuk membaca buku dirumah dan di sekolah
siswa dapat membaca buku dengan membawa buku bacaannya
ke sekolah, untuk perpustakaan sekolah masih kurang aktif
untuk beroperasi. Pada pertanyaan kelima siswa sangat antusias
dan merasa senang dan seru dalam proses pembelajaran
Cooperative Script berbatuan Quizizz di kelas, dibuktikan dari
selama proses pembelajaran siswa merasa santai, dengan
antusias- dan senang. Pada pertanyaan keenam siswa dapat
memahami isi teks bacaan, hal ini karena siswa sudah terbiasa
membaca buku dan banyaknya buku bacaan yang siswa baca.
Pada pertanyaan ketujuh siswa sedikit bisa menjawab
pertanyaan yang dilontarkan guru sesuai dengan isi bacaan, hal
ini karena siswa sedikit kurang fokus karena terganggu dengan
teman-teman yang masih asik bermain sendiri. Pada pertanyaan
ke delapan siswa bisa menemukan ide atau membuat
kesimpulan isi pada teks bacaan, dikarenakan siswa masih ada
fokus saat membaca teks bacaan.
3) Siswa dengan nilai tinggi

Pada hasil tes literasi siswa dengan kriteria nilai rendah,
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diambil salah satu informan dengan kriteria tersebut dengan
inisial A.
P : Apakah anda membaca buku?"

A :"Sering Bu."

P :"buku bacaan seperti apa yang anda baca?"

A :"Buku pelajaran Bu."

P :"apakah anda tidak membaca buku lain?"

A :"ada Bu, saya selalu baca buku fiksi di dirumah maupun di
sekolah."

P : "apakah anda membaca buku sesuai dengan minat dan
kebutuhan?".

A "lyabu, saya membaca buku sesuai kebutuhan saat saya ada
waktu senggang saya akan membaca buku dongeng atau
fiksi, jika ada ulangan harian ataupun tugas saya akan
membaca buku pelajaran.™

P :"lalu bagaimana pendapatmu tentang belajar menggunakan
model pembelajaran Cooperative Script berbatuan Quizizz di
kelas?"

A :"menyenangkan dan lebih seru Bu."

P : "apakah dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script berbatuan Quizizz anda dapat memahami
isi bacaan?"

A :"Saya bisa memahami bu."”
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Berdasarkan jawaban yang diberikan pada pertanyaan ke satu
dapat diketahui bahwa siswa sering sekali membaca buku di
sekolah maupun di rumah. Lalu pada pertanyaan kedua siswa
membaca buku pelajaran. Pada pertanyaan Kketiga dapat
disimpulkan bahwa jawaban siswa ialah siswa membaca buku
selain buku pelajaran yaitu siswa membaca buku fiksi seperti
dongeng, hal ini karena siswa memiliki rasa literasi pada kegiatan
sehari-harinya sehingga siswa dapat membaca buku fiksi maupun
non fiksi. Pada pertanyaan ke empat siswa membaca buku saat
waktu senggang dan saat waktunya belajar saat ada ulangan
maupun tugas harian, siswa dapat membagi waktunya dengan
baik saat bermain maupun saat belajar dan di waktu senggang saja
masih bisa untuk membaca buku. Pada pertanyaan kelima siswa
sangat antusias dan merasa senang dalam proses pembelajaran
Cooperative Script berbatuan Quizizz di kelas, hal ini dibuktikan
selama kegiatan pembelajaran siswa antusias dalam kegiatan
belajar. Pada pertanyaan keenam siswa dapat memahami isi teks
bacaan. Pada pertanyaan ketujuh siswa bisa menjawab pertanyaan
yang dilontarkan guru sesuai dengan isi bacaan, dikarenakan dari
banyakanya buku bacaan yang siswa baca serta siswa dapat fokus
dalam membaca teks bacaan dengan baik. Pada pertanyaan ke
delapan siswa bisa menemukan ide atau membuat kesimpulan isi

pada teks bacaan, hal ini karena siswa dapat membaca teks
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bacaan dengan teliti, fokus dan seksama. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa jawaban siswa yang sudah memenuhi indikator literasi.
3. Hasil Wawancara Guru

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas V C SD Negeri Genuksari

01 dapat diketahui bahwa literasi sekolah terutama di dalam kelas
sebagai berikut: pada indikator 1 yaitu mengetahui kemampuan literasi
siswa disekolah, guru dapat mengetahui ketertarikan siswanya dalam
literasi hal tersebut dapat dilihat dari kepatuhan siswa saat melakukan
literasi di dalam kelas. Pada indikator 2 yaitu membuat pembelajaran
menarik dikelas untuk meningkatkan literasi siswa di sekolah, guru
memulai- kegiatan literasi didalam ataupun diluar kelas dengan
pembiasan literasi di lapangan dan sebelum pembelajaran dimulai yaitu
literasi 15 menit. Adapun guru dapat menunjang literasi siswa didalam
kelas yaitu menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum merdeka yaitu model pembelajaran PBL dan PJBL serta
media yang disesuaikan dengan materi. Penggunaan media dan model
tersebut memberikan dampak perlahan pada literasi siswa. Pada
indikator 3 yaitu mengetahui pengelolaan fasilitas sekolah dalam
menunjang literasi siswa, guru pernah menggunakan fasilitas tersebut.
Adapun fasilitas yang dapat menunjang literasi siswa disekolah yaitu
LCD Proyektor, papan tulis, perpustakaan dan beberapa alat peraga.

Pada indikator 4 yaitu mengetahui kegiatan sekolah yang menunjang
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literasi siswa, guru menjelaskan bahwa di SD Negeri Genuksari 02
terdapat kegiatan literasi seperti pembiasaan setiap pagi di lapangan
membaca asmaul husna, membaca cerita kurang lebih 15 menit
sebelum proses pembelajaran dimulai. Kegiatan tersebut berdampak
pada siswa, hal tersebit diketahu bahwa siswa dapat lebih fokus dan

dapat membiasakan kegiatan literasi.

B. Hasil Analisis Data

Berdasarkan deskripsi analisis data yang telah dijabarkan diatas, dapat

diketahui bahwa beberapa siswa sudah memenuhi indikator literasi dalam

mengerjakan tes literasi. Dalam pelaksanaan wawancara diketahui bahwa

tiga siswa dengan kriteria nilai rendah, sedang dan tinggi cukup memenuhi

indikator literasi sesuai dengan penerapan model pembelajaran Cooperative

Script berbatuan Quizizz. Berikut adalah penjabaran dari hasil tes siswa

kelas V di SD Negeri Genuksari 01 yang berjumlah 10 soal uraian dan

dikerjakan oleh 28 siswa dapat diketahui bahwa:

1.

Pada indikator 1 aktivitas prabaca yaitu soal nomer 1,2,6,8 dengan
jumlah total soal tersebut adalah empat soal yang dikerjakan oleh
siswa. Dari empat soal tersebut jumlah jawaban hasil tes siswa
sebanyak 112 jawaban terdapat 91 soal dijawab benar dan 21 soal
dijawab dengan salah.

Pada indikator 2 aktivitas membaca yaitu soal nomer 3,4,7,9 dengan
jumlah total soal tersebut adalah empat soal yang dikerjakan oleh

siswa. Dari empat soal tersebut jumlah jawaban hasil tes siswa
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sebanyak 112 jawaban terdapat 69 soal dijawab dengan benar dan 43
soal dijawab dengan salah.
3. Padaindikator 3 aktivitas pascabaca yaitu soal nomer 5 dan 10 dengan
jumlah total soal tersebut adalah dua soal yang dikerjakan oleh siswa.
Dari empat soal tersebut jumlah jawaban hasil tes siswa sebanyak 56
jawaban terdapat 51 soal dijawab dengan benar dan 5 soal dijawab
dengan salah.
"Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan hasil tes literasi siswa

pada setiap indikatornya dalam diagram batang sebagai berikut:

Persentase Tes Literasi

0,
40% 33%

30% 24%

0,
20% u [ 4 18%
|
10% : /
0% .
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

M Persentase Tes Literasi

Gambar 2 Persentase Hasil Tes Literasi

Dari penyajian data diatas dapat disimpulkan bahwa literasi siswa dari
indikator aktivitas prabaca dilihat dibagian hasil tes mendapatkan rata-rata
33%. Pada indikator aktivitas membaca dilihat dibagian hasil tes
mendapatkan rata-rata 24%. Dan pada indikator aktivitas pascabaca dilihat

dibagian hasil tes mendapatkan rata-rata 18%. Dapat dilihat bahwa pada
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indikator aktivitas pascabaca memperoleh rata-rata paling rendah diantara

indikator lainnya. Hal tersebut terjadi karena banyak siswa yang masih salah

dan kesulitan dalam menemukan informasi dengan benar sesuai pertanyaan

soal di teks bacaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 75% soal

yang dapat dijawab benar dan 25% soal yang dijawab salah.

. Hasil Keabsahan Data

Berdasarkan penyajian

diidentifikasikan sebagai berikut:

data hasil

tes

Tabel 4. 3 Hasil Tes Literasi Siswa

Inisial Siswa | Nilai Kriteria
G 40 Rendah
G 70 Sedang
A 90 Tinggi

dan wawancara dapat

Tabel diatas merupakan tabel hasil tes literasi siswa yamg diambil

dari salah satu di setiap kriteria.

Tabel 4. 4 Hasil Triangulasi

Indikator Data hasil | Data hasil | Data hasil
wawancara wawancara wawancara
siswa nilai | siswa nilai | siswa nilai
rendah sedang tinggi

Menentukan | Pada indikator | Pada indikator | Pada indikator
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sumber

bacaan

pertama
menjelaskan
bahwa siswa
jarang sekali
membaca buku
di sekolah
maupun
dirumah. Siswa
juga hanya
membaca  buku
pelajaran  dan
tidak membaca
buku lain. siswa
hanya membaca
buku -saat  ada
pekerjaan rumah
dan ulangan di
sekolah. menurut
siswa
pembelajaran
menggunakan

model

Cooperative

pertama

menjelaskan
bahwa siswa
sering kali

membaca buku

baik disekolah

maupun di
rumah.  Siswa
juga membaca
semua jenis
buku,  seperti
buku pelajaran

dan buku fiksi
maupun non
fiksi lainnya.
Siswa membaca
buku saat waktu
senggang  dan

ada  pekerjaan

rumah maupun

ulangan di
sekolah.
menurut  siswa

pertama

menjelaskan
bahwa  siswa
sering kali
membaca buku
baik disekolah
maupun di
Siswa

rumabh.

juga membaca

semua  jenis
buku, seperti
buku fiksi

maupun  non
fiksi  lainnya.
Siswa

membaca buku
saat waktu
luang dan ada

pekerjaan

rumah maupun

ulangan di
sekolah.
menurut siswa
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Script
Berbantuan

Quizizz itu seru

pembelajaran
menggunakan

model

pembelajaran
menggunakan

model

dan Cooperative Cooperative
menyenangkan. | Script Script
Berbantuan Berbantuan
Quizizz itu seru | Quizizz itu seru
dan dan
menyenangkan | menyenangkan
dan antusias
mengikuti
pembelajaran.
Pemahaman | Pada indikator | Pada indikator | Pada indikator
iSi teks | kedua kedua kedua
bacaan menjelaskan menjelaskan menjelaskan

bahwa
masih
memahami  isi

teks bacaan, hal

itu karena teks

bacaan yang
terlalu panjang.

siswa juga belum

siswa

sedikit

bahwa siswa
dapat

memahami  isi

teks bacaan dan
cukup bisa
menjawab

pertanyaan yang

diberikan secara

bahwa siswa
dapat
memahami isi
teks  bacaan
dengan  baik
dan dapat
menjawab

pertanyaan
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bacaan dan
menyimpulkan

isi bacaan.

menyimpulkan

isi teks bacaan.

bisa menjawab | langsung. yang
pertanyaan yang dilontarkan
dilontarkan secara
secara langsung. langsung.
Menggali Pada indikator | Pada indikator | Pada indikator
informasi isi | ketiga dijelaskan | ketiga ketiga
teks bacaan | bahwa siswa | menjelaskan menjelaskan
belum bisa { bahwa  siswa | bahwa siswa
menemukan  ide | bisa menemukan | dapat
atau gagasan | ide atau gagasan | menemukan
pokok pada teks | pokok dan | ide atau

gagasan poko
dan

menyimpulkan
isi teks bacaan
dengan cukup

baik.

Adapun hasil data triangulasi wawancara guru sebagai berikut: Guru

dapat mengetahui ketertarikan siswanya dalam kegiatan literasi yaitu dilihat

dari kepatuhan siswa saat melakukan literasi di dalam kelas. Kemudian guru

memulai kegiatan literasi di dalam kelas maupun di luar kelas dengan

pembiasaan literasi di lapangan dan sebelum pembelajaran dimulai yaitu
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literasi 15 menit. Adapun model pembelajaran yang digunakan oleh guru
untuk menunjang literasi siswa di kelas yaitu model pembelajaran PBL dan
PJBL, serta media yang digunakan ialah media yang disesuaikan dengan
materi penggunaan model dan media tersebut. Adapun fasilitas yang dapat
menunjang literasi siswa di kelas yaitu ada LCD proyektor papan tulis. Lalu
terdapat kegiatan yang dapat menunjang literasi siswa di sekolah yaitu
pembiasaan setiap pagi di lapangan dan membaca cerita
kurang dari 15 menit. Beberapa kegiatan diatas dapat menunjang sedikit
literasi siswa disekolah.

Berdasarkan triangulasi data hasil wawancara yang telah dilakukan dapat
dijabarkan sebagai berikut: Menjelaskan bahwa siswa yang memiliki
kriteria rendah itu- jarang membaca buku, dan hanya membaca buku
pelajaran saja. Dari sini dapat dilihat bahwa siswa tersebut literasinya masih
kurang, dikarenakan kurang suka membaca. Siswa hanya membaca buku
jika ada pekerjaan rumah dan ulangan di sekolah. Namun dengan adanya
penerapan model Cooperative Script berbantuan Quizizz siswa merasa
antusias dan menyenangkan saat mengikuti proses pembelajaran. Siswa juga
sudah sedikit memahami isi teks bacaan. Hal ini dikarenakan, siswa kurang
suka membaca buku dan teks bacaan yang terlalu panjang. Sehingga siswa
masih kesusahan dalam menjawab pertanyaan guru serta menemukan ide
pokok dan menyimpulkan isi teks bacaan. Pada siswa yang memiliki kriteria
siswa yang memiliki sedang sering membaca buku yaitu membaca buku

fiksi maupun nonfiksi.
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Dari sini dapat dilihat bahwa siswa tersebut literasinya sudah cukup
bagus, dikarenakan siswa tsuka membaca siswa siswa juga membaca buku
di waktu yang senggang dan saat ada pekerjaan rumah serta ulangan
disekolah. Dan setelah adanya penerapan model pembelajaran Cooperative
Script berbantuan Quizizz siswa sangat merasa antusias, menyenangkan dan
seru mengikuti proses pembelajaran siswa juga sudah cukup memahami isi
teks bacaan. Hal ini dikarenakan siswa yang suka membaca buku sehingga
siswa cukup mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan
menemukan ide-ide pokok serta menyimpulkan isi teks bacaan. Pada siswa
yang memiliki kriteria tinggi juga sering membaca buku. Buku yang dibaca
yaitu buku fiksi dan nonfiksi. Dari sini dapat dilihat juga bahwa siswa
tersebut literasinya sudah bagus dikarenakan siswa suka membaca buku di
waktu yang luang dan saat ada pekerjaan rumah dan ulangan di sekolah.
Setelah adanya penerapan model pembelajaran Cooperative Script
berbantuan Quizizz siswa juga merasa sangat antusias, senang dan seru saat
mengikuti proses pembelajaran berlangsung dan siswa juga sudah bisa
memahami isi teks bacaan dengan baik. Sehingga siswa mampu menjawab
pertanyaan dari guru dan menemukan ide-ide pokok serta menyimpulkan
isi teks bacaan.

Dari penjabaran triangulasi diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Cooperative Script berbantuan Quizizz dapat
menunjang literasi siswa dikelas. Hal itu dibuktikan dari siswa yang merasa

senang, antusias dan seru saat proses pembelajaran. Model dan media
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pembelajaran yang menarik dapat menunjang rasa literasi yang cukup tinggi
pada siswa sekolah dasar.
Pembahasan

Penelitian ini telah menjelaskan data temuan melalui soal dan wawancara
tentang penerapan model pembelajaran Cooperative Script berbantuan
Quizizz terhadap literasi siswa kelas V di SD Negeri Genuksari 01.
Penelitian ini menjabarkan tentang Literasi siswa kelas V pada Penerapan
Model Pembelajaran Cooperative Script Berbantuan Quizizz. Dari hasil
penelitian dapat dilihat bahwa setelah adanya penerapan model
Pembelajaran Cooperative Script Berbantuan Quizizz membantu siswa
dalam kegiatan literasi di dalam kelas. Adapun penerapan pembelajaran
menggunakan model Cooperative Script berbantuan Quizizz di kelas
sebagal berikut: pertama peneliti mengawali proses pembelajaran seperti
biasa. Kedua peneliti meminta para siswa untuk membentuk kelompok yang
terdiri dari dua orang siswa. Ketiga peneliti akan memberikan teks bacaan
melalui aplikasi Quizizz. Keempat peneliti meminta siswa yang sudah
membentuk kelompok untuk menentukan peran dalam kelompok. Siswa
diminta untuk menjadi pembicara dan pendengar dalam satu kelompok.
Kelima setelah siswa menentukan peran masing-masing dalam satu
kelompok, peneliti meminta siswa untuk membaca teks bacaan sesuai
dengan peran mereka. Keenam peneliti juga meminta siswa bergantian
peran. Ketujuh setelah siswa selesai membaca, peneliti akan bertanya

kepada siswa tentang bacaan yang telah mereka baca, lalu menyimpulkan
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materi secara bersama-sama. Berikut gambar selama proses pembelajaran

berlangsung.

Gambar 4 Proses Pembelajaran
Cooperative Script Berbantuan Quizizz

Setelah penerapan model pembelajaran Cooperative Script berbantuan
Quizizz dikelas, peneliti memberikan soal tes literasi pada siswa. Soal
literasi terdiri dari 10 soal uraian secara tertulis dan dikerjakan oleh 28
siswa. Soal literasi diberikan untuk mengukur literasi siswa di kelas setelah
penerapan model pembelajaran Cooperative Script berbantuan Quizizz. Soal
di buat sesuai dengan indikator literasi.

Hasil tes literasi siswa yang cukup baik sesuai dengan kriteria ketuntasan

minimum (KKM) yaitu 75. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Ndruru
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et al., 2022) dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script
dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca intensif. Dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dapat membantu
literasi siswa dikelas. Proses pembelajaran menjadi lebih efektif apabila
terdapat model pembelajaran yang didukung dengan media pembelajaran
yang menarik. Hal ini sependapat dengan (Gunawan & Aris, 2020) yang
mengatakan bahwa pembelajaran yang efektif ialah pembelajaran yang di
dukung oleh SDM, fasilitas, serta prosedur dalam membentuk perilaku
siswa pada arah yang positif untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran yang sudah menerapkan model
pembelajaran  Cooperative Script maka peneliti menggunakan media
pembelajaran Quizizz untuk mendukung model yang sudah diterapkan.
Penggunaan media Quizizz di kelas dapat menjadi sebuah media yang dapat
menarik perhatian siswa dikelas. Quizizz merupakan media pembelajaran
yang berbasis game yang dapat digunakan guru untuk mengevaluasi
pembelajaran dikelas sehingga dapat membuat siswa menjadi tertarik dan
dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi menyenangkan (Sitorus &
Santoso, 2022). Dengan adanya penerapan model pembelajaran
Cooperative Script bantuan Quizizz di kelas dapat menumbuhkan dan
menunjang rasa literasi kepada siswa dikelas.

Hal tersebut dapat dilihat dari setiap indikator literasi pada tes yang telah
diberikan kepada siswa. Pada indikator tes literasi yang pertama yaitu

aktivitas prabaca yaitu siswa dapat mengidentifikasi pokok permasalahan
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dari teks bacaan memperoleh nilai rata-rata sebesar 33%. Hal ini juga dapat
dipengaruhi dari sumber bacaan yang siswa baca. Menentukan sumber
bacaan merupakan penjelasan atau uraian dari indikator literasi yang
pertama yaitu aktivitas prabaca. Indikator ini dijelaskan untuk menemukan
sebarapa sering dan sukanya siswa dalam membaca buku. Siswa dapat
menentukan teks bacaan yang mereka sukai untuk mengembangkan literasi,
seperti membaca buku bacaan fiksi maupun non fiksi dan waktu mereka
membaca buku. Siswa juga merasa sangat antusias, merasa senang dan seru
selama proses pembelajaran. menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script berbantuan Quizizz.

Pada indikator kedua aktivitas membaca yaitu siswa dapat mengetahui
informasi dari teks bacaan memperoleh rata-rata sebesar 24%. Hal ini
dipengaruhi dari pemahaman isi teks bacaan yang siswa baca. Pemahaman
isi teks bacaan merupakan penjelasan atau uraian dari indikator literasi
kedua yaitu aktvitas membaca. Dalam indikator ini siswa di minta untuk
memahami isi bacaan secara menyeluruh setelah membaca. Siswa dapat
bertanya kepada guru jika merasa kesulitan dan tidak mampu sama sekali
dalam memahami isi teks bacaan. Dan siswa juga dapat menjawab
pertanyaan secara langsung dan mudah dari guru setelah memahami bacaan
yang telah dibaca.

Pada indikator ketiga aktivitas pasca baca yaitu siswa dapat
menyimpulkan teks bacaan memperole nilai rata-rata sebesar 18%. Dalam

ketiga indikator tersebut di indikator ketiga diketaui bahwa siswa
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memperoleh rata-rata sebesar 18% dengan kriteria yang rendah dikarenakan
siswa masih kesulitan dalam mencerna informasi dengan baik pada teks
bacaan. Hal ini dapat dikarenakan siswa belum dapat menggali informasi isi
teks bacaan dengan baik. Menggali informasi isi teks merupakan penjelasan
atau uraian dari indikator literasi ketiga yaitu aktivitas pascabaca. Indikator
ini siswa diminta untuk dapat menyimpulkan isi teks bacaan yang telah
dibaca serta mengidentifikasi ide atau gagasan pokok. Dalam hal ini
kebanyakan siswa dapat membetulkan teks untuk hal yang sederhana seperti
typo ataupun temannya salah membaca. Sesuai berkaitan dengan evaluasi
teks, hanya siswa yang sudah memiliki tingkat intelektual atau kepintaran
atau daya literasi yang tinggi, yang bisa memberikan evaluasi pada sebuah
teks. Hal seperti ini juga jarang terjadi, karena bergantung pada materi yang
sedang dibahas. Hal ini sependapat dengan (Carmila & Ramadan, 2023)
yang mengemukakan bahwa hal tersebut di karenakan siswa kurang teliti,
fokus dan terlalu membaca teks bacaan secara terburu-buru serta membuat
keributan dikelas sehingga dapat memecah konsentrasi satu sama lain.
Ketiga indikator di atas merupakan indikator yang dapat digunakan untuk
mengetahui tingkar literasi siswa setelah adanya penerapan model
pembelajaran Cooperative Script berbantuan Quizizz. Ternyata setelah
adanya penerapan model pembelajaran Cooperative Script berbantuan
Quizizz, siswa sangat antusias dan tertarik dalam kegiatan literasi di dalam
kelas. Meskipun terdapat beberapa siswa yang masih belum memahami isi

bacaan secara menyeluruh.



5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari Analisis Literasi Siswa Kelas V Pada
Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Berbantuan Quizizz
adalah sebagai berikut: Pada indikator aktivitas prabaca dilihat dibagian
hasil tes mendapatkan rata-rata 33%. Pada indikator aktivitas membaca
dilihat dibagian hasil tes mendapatkan rata-rata 24%. Dan pada indikator
aktivitas pascabaca dilihat dibagian hasil tes mendapatkan rata-rata 18%.
Dapat dilihat bahwa pada indikator aktivitas pascabaca memperoleh rata-
rata paling rendah diantara indikator lainnya. Hal tersebut terjadi karena
banyak siswa yang masih salah dan kesulitan dalam menemukan informasi
dengan benar sesuai pertanyaan soal di teks bacaan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat 75% soal yang dapat dijawab benar dan 25%
soal yang dijawab salah. Proses pembelajaran literasi yang menarik dan
menyenangkan dapat diperoleh dari penerapan model pembelajaran
Cooperative Script berbantuan Quizizz.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan, maka
terdapat beberapa saran yang peneliti sampaikan berkaitan dengan
Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Berbantuan Quizizz
Terhadap Literasi Siswa yaitu Siswa perlu memperbanyak sumber bacaan
yang akan dibaca serta model dan media pembelajaran yang menarik dalam

proses kegiatan belajar.
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